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LANDASAN TEORI

2.1 Pelaporan Keuangan Syarizh
Dalam hal ini pelaporan keuangan syariah dengan pelaporan bank
konvensional sangatlah berbeda, dimana setiap bagiannya terdapat perbedaan.
Terdapat dua asumsi dasar peayusunan Japoran keuangan entitas syariah, yaitu :
(Salman, 2012)

a. Dasar Akrual

Untuk mencapai tujuannys , laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar akrual, pengaruh iransaksi dan peristiwa lain diakui pada saat
kejadian (dan bukan pada saat kas aian seiara kas diterima atau dibayar) serta di
ungkapkan dalam catatan akumsensi dan di laporkan dalam laporan keuangan
pada periode yang bersangkuian. Laporan keuangan yang disusun atas dasar
akrual memberikan informasi kepada pemakai, tidak hanya transaksi masa lalu
yang melibatkan penerimaap dan pembayaran kas, tetapi juga kewajiban
pembayaran kas di masa depen seria sumber daya yang merepresentasikan kas
yang akan diterima di masa depen. Akan tetapi, perhitungan pendapatan untuk
tujuan pembagian hasil usahe tidaklah menggunakan dasar akrual, melainkan
penggunaan dasar kas, Dalam pembagian hasil usaha, pendapatan atau hasil

usaha yang dimaksud adalah laba bruto.
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b. Kelangsungan Usaha
Laporan keuangzn biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha
entitas syariah dan akan melarjutkan usahanya dimasa depan. Oleh karepa itu,
entitas syariah diasumsikan tidak bermaksud atan berkeinginan melikuidasi atau
mengurangi secara material skala usehanya.
2.2 Unsur-unsur Laporan Keuangan
Sesuai dengan karakteristiknya, laporan keuangan entitas syariah antara lain
meliputi komponen-komponen beri<ut ini : {Salmap, 2012)

a. Komponen laporan kemangan wvang menceominkan kegiatan komersial.
Komponen ini meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan
arus kas, dan laporan perubahan ekiutas.

b. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial. Komponen
ini meliputi laporan sumber can penggunaan dana zakat serta laporan sumber
dan pengguna dana kebajikarn.

c. Komponen laporan keuangan lainpya yang mencerminkan kegiatan dan
tanggung jawab khusus entitas syariah fersebut.

Di antara berbagai laporan keuangan tersebuf, laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi merupakan dua laporan keuangan utama, Laporan keuangan Jain
seperti laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laporan sumber dan
penggunaan dana zakat, seria laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan

oleh perubahan vang terdapat pada kedua laporan kevangan utama.



11

1. Laporan Keuangan

Laporan posisi keuangar atau neraca menggambarkan dampak keuangan
dari transaksi dan peristiwa lain yang dildasifikasikan dalam beberapa kelompok
besar menwrnt karakteristiknya ekonomi. Unsur yang berkaitan langsung dengan
pengukuran posisi keuangan adalah

a. Aset yaitu sumber daya yanng dikuasai oleh entitas syariah sebagai akibat
dari peristiwa masa laln dan memiliki manfant ekonomi masa depan bagi
entitas syariah. Manfaat ekonomi masa depan yeng terwujud dalam aset dapat
mengalir ke dalam entitas syasiah dengan berbagai cara, misalnya digunakan
sendiri maupun bersama eset lain dalam produksi baranng dan jasa yang
dijual oleh entitas syariah, diperiukarkan dengan aset lain yang diperlukan,
digunakan untuk menyelesziten kewajiban, atan dibagikan kepada para
pemilik entitas syariah.

b. Kewajiban vaitu utang entitas syarizch masa kini yang timbul dari peristiwa
masa lalu, vang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari
sumber daya entitas svariah yang mengandung manfaat ekonomi.
Penyelesaiann kewajiban yang ada sekarang dapat dilakukan dengan berbagai
cara antara lain, pembayeran kas, penyerahan aset lain, pemberian jasa,
penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain. Kewajiban juga dapat
dihapuskan dengan cara iam, seperti kreditur membebaskan atau
membatalkannya haknya.

c. Dana syirkah temporer yaitu dana yang diterima sebagai investasi dengan

jangka waktu tertentu dari individu den pihak lainnya, yang mana entitas
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syariah mempunyai hak urtuk mengelola dan msenginvestasikan dan tersebut
dengan pembagian hasil invesiasi berdasarkan kesepakatan.

d. FEkuitas yaitu hak residual atas aset entitas syariah setelah dikurang semua
kewajiban dan dana syirkeh temporer. Ekuitas dapat berupa setoran modal
oleh para penanam sahar, salde laba, dan penyisiban saldo laba.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakas ukuran kinerja entitas syariah yang juga

merupakan dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi atau penghasilan

per saham. Unsur yang berkaitan langsung dengan laba adalah penghasilan, beban,
dan hak pihak ketiga atas bagi hasil ditambah dengan unsur zakat yang menurut
pandangan penuls relevan untuk dirmasukkan sebagai unsur yang keempat.

3. Laporan Perubahan Ekuifas
Perubahan ekuizas entitas svariah menggambarkan peningkatan atau

penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan. Suatu entitas

syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama
laporan kevangan. Laporan perubaban ekuitas harus menunjukkan hal-hal sebagai
berikut :

a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan.

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam
ekuitas.

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuniansi dan perbaikan

terhadap kesalahan mendaser sehbagaimana diatur dalam PSAK terkait.
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d. Transaksi modal dengan pemibik dan distribusi kepada pemilik.
e. Saldo akumulasi laba araw rugi pada awal dan akhir periode seria
perubahannya.
£ Rekonsiliasi antara nilai tercstzt dari masing-masing jenis modal saham, agis,
serta cadangannya pada awal dan akhir pericde yang mengungkapkan secara
terpisah setiap perubahan.
4, Laporan Arus Kas
Laporan arus kas disusun berdasarkan Xetentuan yang telah ditetapkan dalam
PSAK tersebut.
5. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan salah satu komponen
utama laporan keuangan yang hams disajikan oleh entitas syariah. Unsur dasar
laporan sumber dan penggunaan dana zaakt meliputi sumber dana, penggunanaan
dana selama suatu jangka wakuu, seria saldo dan zakat yang menunjukkan dana
zakat yang belum disalurkan pads ianggal terientu. Secara khwsus, laporan ind
menunjukkan hal-hal sebagai berilmut :
a. Dana zakat yang berasal dari wajib zakat (muzakki).
b. Penggunaan zakat melalui lembaga amil zakat.
c. Kenaikan dan penurunan zakat
6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dapa Kebajikan
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan menunjukkan hal-hal
sebagai berikut.

a. Sumber dana kebajikan yang herasal dari peneriraaan.
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b. Penggunaan dana kebajikan.

Penerimaan dana kebajikan oleh entitas syariah diakui sebagai kewajiban
paling liquid dan diakui sebagai pengurang kewajiban ketika disalurkan.
Penerimaan non-halal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang berasal
dari bank umum konvensional. Penerimean non-halal pada umumnya terjadi
dalamy kondisi darurat atau kondisi vang tida diinginkan oleh entitas syariah
karena secara prinsip dilarang oleh syariah.

2.3 Pengakuan dan Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan pos yang
akan memenuhi definisi unsur serta kinerja pengakuan dalarn neraca atau laporan
laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebui baik dalam kata-
kata maupun dalam jumlah wang dan mencantumkannya ke neraca atau laporan
laba tugi. Pos yang memenuhi koteria tersebut hares diakui dalam neraca atau
laporan laba rugi. Pos yang memenuhi suvatu upsur harus diakui jika ada
kemungkina bahwa manfaat ekonemi yang berkaitan dengan pos tersebut akan
mengalir dari atau ke dalam entitas syariah dan pes tersebut mempunyai nilai atau
biaya yang dapat dikur secara andal {Salman, 2012).
Pengukuran adalah proses pepetapan jumlah uwang untuk mengakui dan
o
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi.
Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu dari tiga alternatif,
yaitu biaya historis, biaya kini, dan pilai realisasi. Dasar pengukuran yang umum

digunakan entitas syariah dabn penyusunan laporan keuangan adalah biaya
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hisioris. Akan tetapi dalam kondisi tertentu, dasar ini dikombinasikan dengan
dasar pengukuran yang lain, seperti pada penilaian persediaan yang dinyatakan
sebesar nilai aset tertentu berdasatkan nilai wajar.

Penggunaan sistem akuntansi syariah jelas merupakan manifestasi dari
pelaksanaan perintah itu karena sisiem akuntansi dapat menjaga agar aset yang
dikelola terjaga accountability-nye sehingga tidak ada pihak terafilasi yang di
rugikan, jujur, adil dan kepada vang berhak akan di berikan sesuai haknya. Upaya
untuk mencapai keadilan, baik dalam pelaksanaan wang-piutang maupun dalam
hubungan kerja sama sebagai piliwk seperti dalam persekutuan, musyarakah,
mudharabah memerlukan sarana pencatatan yang nienjaga agar satu sama lain
saling yakin dan tidak di rugikan scbagaimana yang disebutkan. Dari usul figih
disebutkan untuk mencapai sesuatu yang diwajibkan, sarana untuk méncapainya
pun menjadi wajib. “Mala yummital wajibu ila bihi fahua wajibun”. Jika unluk
melaksanakan sesuaiu yang hukummya wajib harus dengan dia, dia itu pun
menjadi wajib. Oleh karena itu, dapat disebutkan memelihara pencatatan baik
sebagal informasi, untuk pemyaksian, untuk pertanggungjawaban, untuk
pemeliharaan hak, atau untuk keadilan, hukumnya termasuk menjadi wajib.

2.4 Tinjauan Syariah

Syariah adalah kata bahasa arab vang secara harfiahnya berarti jalan yang
ditempuh atau garis yang mestinva dilalui. Secara terminologi, definisi syariah
adalah peraturan-peraturan dan hukuim yang telah digaziskan oleh Allah, atau telah

digariskan pokok-pokoknyva dan dibebankan kepada kaum mushimin supaya
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mematuhinya, supaya syariah iri Jiambil oleh orang Islam sebagai penghubung di

antaranya dengan Allah dan diantaranya dengan manusia. (Karim, 2010).

2.4.1 Tujuan Bank Syariah

Sasaran utama pendirian bank Islam adalah untuk menyebarkan

kemakmuran ekoncmi dalam strukowr Islam dengan mempromosikan dan

mengembangkan prinsip Syarah Islam dalam area bisnis, Bank syariah

mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut (Rivai, 2010}

1.

Menawarkan Jasa Keuangan. aiuran dan hukum dari bank Islam dengan
tepat menerapkan prinsip syeriah Jslam untuk transaksi keuangan, dimana
riba (bunga) dan gharar (spekulasi/ketidakpastian/tipuan) diidentifikasi
sebagai sesuatu yang hararr dan tidak Islami. Pendorong utamanya adalah
kearah keuangan yang berbagi keuntungan dan risiko dan fokus pada
kegiatan-kegiatan yang halzl. Fokusnya adalah menawarkan transaksi
perbankan yang melekat pada prinsip syariah dan menolak transaksi yang
berdasarkan bunga.

Menjaga siabilitas nilai vang: Islam mengakui vang sebagai alat tukar dan
bukan sebagai komoditi, dimana harga dapat digunakan. Jadi, system tanpa
bunga membawa ke stabilitas dalam nilal vang sehingga bisa menjadi alat
tukar yang dapat dipercays can unit transaksi.

Pengembangan ekonomi: Bank Syariah mengembangkan ekonomi melalui
fasilitas seperti musyarakah, mudharabah, dll, dengan prinsip pembagian
keuntungan dan kerugian yang kbusus. Hal ini membangun relasi yang

langsung dan dekat antara hasil investasi bank dan keberhasilan operasi dari
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bisnis oleh pengusaha, dinana akan berdampak pada perkembangan
ekonomi suatu Negara.

Alckasi sumber daya vemg opiimum: back syariah optimis dalam
mengalokasikan sumber dara melalui investasi dari sumber keuangan ke
proyek-proyek vang diyakin: sangat menguntungkan, diizinkan agama dan
memberikan keuntungan secara ekonomi.

Pendekatan yang optimis: prinsip pembagian keuntungan mendorong bank
untuk memilib proyek-proyek dengan keuntungan yang jangka panjang dari
pada keuntungan jangka pendek. Hal ini memimpin bank untuk mempelajari
terlebih dahulu sebelum masuk ke dalam suatu proyek yang aman baik bagi
bank dan investor. Hasil vang tinggi diperoleh kemudian didistribusikan ke
shareholder vang memberikan keuntungan social dan membawa
kemakmuran secara ekonosi.

Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non-
syariah. Modal merupakan salah satu faktor penting delam rangka
pengembangan usaha bisais dan mepampung risiko kerugian. Besarnya
modal suatu bank akan berpengaruh pada kemampuan suatu bank secara
efisien menjalankan kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat (khususnya untuk masyarakat peminjam) terhadap
kinerja bank. Kepercayaan raasyarakat akan terlihat dari besamya dana giro,
deposito, dan tabungan vapg melebihi jumlah setoran modal dari para

pemegang sahamnya.
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2.4.2 Perbedaan Bank Konvensional denganr Bank Syariah

Dalam beberapa hal. bank konvensional dan bank syariah memiliki
persamaan terutama dalam sisi {eknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi  komputer yang digunakan. Syarat-syarat umum memperoleh
pembiayaan dan sebagainya. Akaa tetapi perbedasn bank syariah adalah bank

yang berasaskan kemitraan, keadilan, transparansi, uwniversal dan melakukan

kegiatan berdasarkan prinsip syarish.

Perbedaan bank syariah dengan bank konvensional secara umum adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.4

Perbedaan Bank Koenvensional dan Bank Syariah

No Bank Syariah Bank Konvensional

1 | Melakukan hanya invesiasi yang halal | Melakukan investasi baik yang halal atau
menurut hukum Islam haram menurut hukum Islam

2 | Memakai prinsip bagi hasil, jual-beli, dan | Memakai perangkat suku bunga
sewa

3 | Berorientasi  keuntungan  dan  jalak | Berorientasi keuntumgan
(kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai ajaran
Islam}

4 | Hubungan dengan nasabah dalamn bentuk | Hubungan dengan nasabah dalam bentuk
kemitrazn kreditur-debitur

5> | Penghimpunan dan penyaluran dana sesuvai | Penghimpunan dan penyaluran dana tidak
fatwa Dewan Pengawas Syariah diatur oieh dewan sejenis

6 | Adanva dewan pengawas syariah

(Sumber: M. Svaifi’l Antonio)

Dari perbedaan-perbedagn diatas, hal yang paling mendasar yang

membedakan antara bank syarigh dan bank konvensional adalah dalam
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manajemen keuangan, yaitu konsep bagi hasil yang merupakan sebuah solusi
dari sistem bunga yang selama v dilerapkan pada bank-bank konvensional.
Dengan tegas bank syariah menolak konsep bunga karena menurut Figih Islam
konsep bunga termasuk riba, sedangras riba itu hukumnya haram.
2.4.2 Fungsi Bank Syariah
Ikatan Akuntan Indonesia di dalam Pedoman Akuniansi Perbankan
Syariah Indonesia (2003) menjelaskan bahwa fungsi bank syariah sebagai :
1. Manager Investasi
Bank syariah dapat mengsiola investasi atas dana nasabah dengan
menggunakan akad Mudharckal sebagal agen investasi.
2. Invesior
Bank syariah dapat menginvastasikan dana yang dimilikinya maupun dana
nasabah yang dipercayakan kepadanya dengan menggunaksn alat investasi
yang sesuai dengan syarial. Keuntungan yang diperoleh dibagi secara
proporsional sesuai nisbah yang disepakati antara bank dan pemilik dana.
3. Penyedia jasa keuangan dan jalu lintas pembayaran
Bank syariah dapat melsloikan kegiatan jasa-jasa layapan perbankan
seperti bank non-syariah sepamjang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.
d. Pengembang fungsi social
Bank syariah dapat memberikan pelayanan sosial dalam bentuk
pengelolaan dana zakat, infag, shadagah dan pinjaman kebajikan (gardhul

hasar) sesuai dengan ketentuzn yang berlaku.
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2.4.4 Produk Bank Syariah
Menurut Antonio (2001) Froduk penyaluran dana di bank Syariah dapat
dikembangkan dengna tiga model, yaitu :
i. Prinsip jual beli, dalam percbiayaan dalam prinsip jual beli ini terbagi
menjadi tiga akad, yaitu :

a. Pembiayaan murabahah, sdalah akad jnal beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakali.

b. Pembiayaan salam, yaitv akad pembelian barang yang diserahkan
dikemudian hari sementara pembayaran dilakukan dimuka.

¢. Pembiayaan istishna (jual beli berdasarkan pesanan), yaitu akad jual beli
antara pembeli dan pembuat barang.

2. Prinsip sewa, prinsip sewa yang digunakan dalam pembiayaan dibagi dalam
dua jenis, yaitu :

a. Jjarah ialah akad pemindaban hak guna afas barang atan jasa melalui
pembayaran upah sews taapa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang itu sendiri.

b. [jarah mutahia bif tamlik, yaitu akad sewa menyewa yang diakhiri
dengan pemindahan kepemilikan barang.

3. Prinsip bagi hasil dalam pembiayaan syarish pada umumnya dapat
dilakukan dalam dua cara, vaiiu :

a. Pembiayaan rusyarakah, adalsh akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suato useha ierientu dimana masing-masing pihak

memberikan koniribusi dana atau amal dengan kesepakatan bahwa
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keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesunai  dengan
kesepakatan.

b. Pembiayaan mudharabah, adalah akad kerjasama antara dua pihak
diamana pihek pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.

2.4.5 Sumber Dana Bank Syzriah

Adapun sumber dana yang diperoleh dari bank Syariah adalah sebagai

berikut :

1. Modal inti (core capituly adalah medal yang berasal dari para pemilik
bank, yang terdiri dari ncodal yang disetor oleh para pemegang saham,
sadangan dan laba ditahaz,

2. Kuasi ekuitas (mudharabch accounr) adalah dana-dana yang tercatat
dalam rekening-rekening bagi hasil.

3. Titipan (wadiak) adalal simpanan tanpa imbalan.

2.5 Pembiayaan Mudharabai

1. Definisi Mudharabak

Pembiayaan mudharabah dapat diartikan sebagai bentuk kerja sama antara
dua atau lebih pihak dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah modal
kepada pengelola dengan suatu perjanjlan pembagian keuntungan. Bentuk ini
menegaskan kerja sama dalam panduan kontribusi 100% modal kas pemilik
modal dan kealdian dari pengelola dana. (Karim, 2003).

Secara teknis mudharabah sdalah akad kerja sama usaha antara pemilik

dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas
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nisbah bagi hasil menurut kesepekaian kedua belah pihak, sedangkan terjadi
kerugian akan ditanggung oleh si pemilik dana.

Akad mudharabah merupaksn suaiu transaksi pendanaan atau investasi
yang berdasarkan kepercayazn, yaitu kepercayaan dari pemilik dana ke
pengelola dana. Mudharabah dalam istilah bahasa inggris disebut trust financing.
Pemilik dana yang merupakan investor diszbut beneficial ownership atau
sleeping partner, dan pengelola dana disebut managing frustee atau labor
partner. Kepercayaan ini penting dalam akad rudharabah karena pemilik dana
tidak boleh ikut campur dalam anajemen perusahaan atau proyek yang dibiayai
dengan pemilik dana tersebut, keeuali sebatas memberikan saran dan melalkukan
pengawasan pada pengelola dana.

Dalam mudharabah, perilik dana tidak boleh mensyaratkan sejumlah
tertentu untuk bagiannya karena dapat dipersamakan dengan riba yaitu meminta
kelebihan atau imbelan tanpe ade faktor penyeimbang yang diperbolehkan
syariah.

Mudharabah berasal dari kata adharby fi ardhi yaitu berpergian untuk
urusan dagang. Di sebut juga sebagai giradh yang berasal dari kata algardu yang
berarti potongan, karena pemilix memotong sebagian hartanya untuk di
perdagangkan dan memperoleh secara bagian keuntungan. Secara feknis
Mudharabah adalah kerja sama usaha antara pemilik dana dengna pengelola
dana untuk melakukan suatu kegiatan usaha. Laba dibagi atas dasar nisbah (bagi

hasil) menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila terjadi kerugian
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akan ditanggung oleh si pemilik dana kecuali disebabkan oleh miscounduct,

negelince, atau violation oleh pengelola dana. (Salman, 2012)

PSAK 105 paragraf 18 memberikan beberapa contoh bentuk kelalaian
pengelola dana, yatitu : persyaratan yang di tentukan di dalam akad tidak di
penuhi, tidak terdapat kondisi di luar kemampuan yang lazim dan atau yang
telah ditentukan dalam akad, atan merupakan hasil keputusan dari institusi yang

berwenang.

Gambar 2.1. Skema Mudharabui

Pemiiitk Dana
Porst Porsi
Rt Laba

Pengelola Dana

DPorsi

(Sumber : Salman,2012)

Keterangan :

Hlasil Usgha.,
Apabila votung pkan dibagi sesual nisbah,
Apabiia regl ditanggung oleh Pemilik Dana

1. Pemilik dana dan pengelola dana menyepakati akad mudharabah

2. Proyek usaha sesuai akad mudharabah dikelola pengelola dana

3. Proyek usaha menghasilian laba atau rugi

4. Jika untung, dibagi sesuai nisbal
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5. Jika rugi, ditanggung pemibik dana

2. Jenis Akad Mudharabal

Dalam PSAK 105 denwang akuntansi mudharabah, mudharabahdi
klasifikasikan ke dafam 3 jenis yaitu:
a. Mudharebah muthlaqah

yaitu jenis mudharabah diniana pemilik dananya memberikan kebebasan
kepada pengelola dana dalarn pengelolaan investasinya. Mudharabah ini di
sebut juga investasi tidak terikat. Jenis mudharabah ini tidak ditentukan masa
berlakunya. Namun kebebasan ini bukan kebebasan yang tak ferbatas sama
sekali. Modal yang ditanamken tetap tidak boleh di gunakan untuk membiayai
proyek atau investasi vang cilarang cleh Islam seperti untuk keperluan
spekulasi, perdagangan minumgn Keras dan lain-lain. Dalam mudharabah
muthlagah, pengelola dana memiliki kewengan untuk melakukan apa saja
dalam pelaksanaan bisnis bagi keberhasilan tujuan mudharabah itn. Namun,
apabila ternyata pengelola dena melakukan kelalaian atau kecurangan, maka
pengelola dana harus bertanggung jawab konsekuensi-konsekuensi yang di
timbulkanaya. Sedangkan apabila terjadi kerugian atas usaha itn, yang bukan
karena kelalaian dan kecurargam pengelola dana maka kerugian itu akan di
tanggung oleh pemilik dana.

b. Mudharabah Mugayyadeh

yaita Mudharabah di mana pemilik dana memberikan batasan kepada
pengelola dana antara lain mengenai dana, lokasi, cara atau objek investasi atau

sektor usaha. Misalnya, tidak meacampurkan dana yang dimiliki oleh pemilik
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dana dengan dana lainnya, tidax menginvestasikan dananya pada transaksi
penjualan cicilan tanpa penjamia ztau mengharuskan pengelola dana untuk
melakukan investasi sendiri tanpa melalui pihak ketiga (PSAK 105 Paragraf
07) Mudharabah jenis ini di sebut juga invesiasi terikat. Apabila pengelola
dana bertindak bertentangan dengan syarat-syarat yang di berikan oleh pemilik
dana, maka pengelola dana harus bertanggung jawab atas konsekuensi-
konsekuensi yang di timbulkanrya, termasuk konsekuensi keuangan.
¢. Mudharabah Musytarakah

yaitu mudhrabeah di mana pengelola dana menyertakan modal atau dananya
dalam kerja sama investasi. Di awal kerja sama, akad yang di sepakati adalah
akad mudharabah dengan modal 100% dari pemilik dana, setelah berjalannya
operasi usaha dengan pertimbangan tertentu dan kesepakatan dengan pemilik
dana, pengelola dana ikut mepananikan modalaya dalam usaha tersebut jenis
mudharabah seperti ini disebut mudharabah musytarakah merupakan
perpaduan antara akad mudharabai dan akad musycrakah.
3. Dasar Syariah

Sumber Hukum Akad Mudharabak (Salman, 2012) Menurut Ijmak Ulama,
mudharabeh hukumnya jaiz (boleh). Hal ini dapat di ambil dari kisah
Rasulullah yan pernah melakukan mudharabah dengan Siti Khadijah bertindak:
sebagai pemilik dana dan Rasulullah sebagai pengelola dana. Lalu Rasulullah
membawa barang dagangannya ke negeri Syam. Dari kisah ini kita lihat akad
mudharabah telah terjadi pada masa Rasulullah sebelum diangkat menjadi

Rasul. Mudharabah telah diprakiikan secara luas oleh orang-orang sebelum
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masa Islam dan teberapa saheba: Nabi Mubammad SAW. Jenis bisnis ini
sangat bermanfaat dan sangat seloras dengan prinsip dasar ajaran syariah, oleh
karena itu masih tetap ada di daban sistem Islam.
a. Al-Qur’an

“apabila telah di tunaikan shclat maka berteberanlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah SWT™. Q5 62:10)

.. Maia, jika sebagian kave: mempercayai sebagian yang lain, hendakiah
yanng di percayai itu mememnaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah...” (QS 2:283)

b. As-Sunnah

Dari Shalih bin Suaib r.a hahwa Rasulullah SAYW bersabda,

“tiga hal yang di dalamnya ierdapat keberkatan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), den mencampuraduikan dengan fepung untuk
keperluan rumah bukan untui di juel”. (HR. Ibnu Majah)

“dbbas bin Abdul Muthalib jika menverahkan harta sebagai mudharabah,
ia mensyaratkan kepada pengelcla dananya agar fidak mengarungi lautan dan
tidak menuruni lembah, seria tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu
di langgar, ia (pengelola dona) menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas di dengor Rasulullah SAW beliaw membenarkannya”.
(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas)

4. Rukun dan Ketentuan Svariah Akad Mudharabali

Rukun mudharabah ada emapet, vaitu : (Salman, 2012)
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a. Orang yang berakad, terdiri atas pemilik dana (shahibul maal) dan
pengelola dana fmudharil).
b. Objek Mudharabah, berapa : modal dan kerja.
¢. Ijab Qabul / Serah Terima.
d. Nisbah Keuntungan.
Ketentuan syariah, adalah sebagai berikut :
1. Orang yang berakad
a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.
b. Pelaku akad mudharaboh dapat dilakukan sesama aiau dengan non
muslin.
¢. Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolaan usaha hanya
saja ia boleh mengawasi.
2. Objek mudharabah (Modal dax: Kerja)
Objek mudharabah mervpakan konsekuensi logis dengen dilakukannyaa
akad mudharabah.

a. Modal:

1. Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau aset lainnya (dinilai
sebesar nilai wajar), harus jeias jumlah dan jenisnya.

Modal harus tunai dan tidak uteng. Tanpa adanya setoran modal, berarti

o

pemilik dana tidak memberikan kontribusi apapun padahal pengelola dana

harus bekerja.

3. Modal harus di ketahui dengan jelas jumlahnya sehingga dapat dibedakan

dari keuntungan.
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Pengelola dana tidak di perkenankan untuk memudharabahkan kembali
modal mudharabah, dan apabila terjadi maka di anggap terjadi
pelanggaran kecuali atas seizin pemillik dana.
Pengelola dana tidak di perbolehkan untuk meminjamkan modal kepada
orang lain dan apabila terjadi maka dianggap tetjadi pelanggaran kecuali
atas seizin pemilik dana.
Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal menurut
kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama tidak dilarang syariah.
Kerja 3
Kontribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian, ketrampilan, selling
skill, management skill, dan lain-lain.
Kerja adalah hak pengelola dan dan tidak boleh di intervensi oleh pemilik
dana.
Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan syariah.
Pengelola dana harus mematuhi sernua ketetapan yang ada dalam konirak.
Dalam hal ini pemilik dane tidak melakukan kewajiban atau melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola dan sudah menerima modal
dan sudah bekerja aka pengelola dana berhak mendapatkan
imbalan/ganti rugi/upah.
Ijab Kabul

Yaitu pernyataan dan ekspresi saling rela di antara pihak-pihak pelaku akad

yang dilakukan secara verbal, teriulis, melalui korespodensi atau menggunakan

cara-cara komunikasi modern.
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4. Nisbah Keuntungan
Yaitu besaran yang digunakar untulc pembagian keuntungan, mencerminkan
imbalan yang berhak diterima oleii kedua belah pihak yang bermudharabah atas
keuntungan vang diperoleh. Pengelola dana mendapatkan imbalan atas kerjanya,
sedangkan pemilik dana mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah
keuntungan harus diketahui dengen jelas oleh kedua belah pihak mengenai cara
pembagian keuntungan. Jika memang dalam akad tersebut tidak dijelaskan
masing-masing porsi, maka pembsgiannya menjadi 50% dan 50%.
a. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan keduva belah pihak.
b. Pemilik dana tidak bolelh meminta pembagian keuntungan dengan
menyatakan nilai nominal terientu karena dapa: menimbulikan riba.
Apabila terjadi kerugian ditavggung oleh pemilik dana kecuali ada kelalaian
atau pelanggaran kontrak oleh pengelola dana, cara menyelesaikannya adalah
sebagai berikut :
a. Diambil terlebih dahulu dari keuntungan karena keuntungan merupakan
pelindung modal.
b. Bila kerugian melebihi keuntungan, maka baru di ambil dari pokok modal.
Dewan Syariah Nasiopal menetapkan aturan tentang Pembiayaan
Mudharabah sebagaimana tercantum dalam fatwa Dewan Syariah Nasional
nomor 07/DSN-MUI/VY2000 tertanggal 14 April 2000 (Fatwa 2006) sebagai

berikut :
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1. Ketentuan Pembiayaan

a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh bank
kepada pihak lain untuk suaw usaha yang produktif.

b. Dalam pembiayaan ini bank sebagai shahibul mael (pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha
(nasabah) bertindak sebagai nucdharib atan pengelola usaha.

c. Jangka waktu usaha, taie cara pengembalian dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (bank
dengan pengusaha).

d. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan bank tidalc ikut serta dalam manajemen perusahaan atau
proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan
pengawasan.

e. Jumlah dana pembiayacn herus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk
tunai dan bukan piutang.

f. Bank sebagai penyedia dana menanggung semua Kerugian akibat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja atau menyalahi perjaniian.

g. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabeh tidak ada jaminan,
namun agar mudharib iidak melakukan penyimpangan, bank dapat
meminta jaminan dari smucdharib atan pihak ketiga. Jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan pelanggaran

terhadap hal-hal yang telah discpakati bersama dalam akad.
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. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme pembagian

keuntungan diatur oleh bark.
Biaya operasional dibebenkan kepada mudharib.
Dalam bal penyandang dana bank tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran 1erhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat
ganii rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.
Rukun dan Syarat Pembiayasn
Penyedia dana (shahibul moal) dan pengelola (mudharib) harus cakap
hukum.
Pernyataan ijab dan gabul harus dinyataken oleh para pihak untuk
menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad) dengan
memperhatikan hal-hal berikx:
1. Penawaran dan Penerimaan harus secara eksplisit menunjukan tujuan
kontrak (akad).
2. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
3. Akad dituangkan secarz feriulis, melalui korespendesi, atau dengan
menggunakan cara komunikasi modern.,
Modal ialah sejumlah uang atan asset yang diberikan oleh penyedia dana
kepada mudharib untuk tujuan nsaha dengan syarat sebagai berikut :
1. Modal harus diketahui jumnish dan jenisnya.
2. Modal dapat berbentuk uang atan barang yang dinjlai. Jika modal
diberikan dalam bentuk asset, maka asset tersebut harus dinilai pada

wakiu akad.
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3. Modal tidak dapat berbemiuk piutang dan harus dibayarkan kepada

mudharib, baik secara beriahap maupun tidak sesuai dengan

kesepakatan dalam akac!.

d. Keuntungan mudharabah zdaiah jumlah yang didapai sebagai kelebihan

modal. Syarat keuntungan berikut ini harus di penuhi ;

1.

Harus diperuntukkan bagi kedua belah pihak dan tidak boleh
diigvaratkan untuk sain pihak,

Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk
presentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan
nisbah harus berdasakan kesepakatan.

Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah
dan pengelola tidak boleh mensngpung kerugian apapun kecuali
diakibatkan dari kelalaian, kesalahan disengaja aiau pelanggarai

kesepakatan.

e. Kegiaitan usaha oleh pengelole (muudharib) sebagai pertimbangan modal

yang disediakan oleh penyedia dana harus memperhatikan hal-hal berikut :

1.

Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan,

Penyedia dana tidak boleh memperserapit tindakan pengelola
sedemikian rupa vapg dapat menghalangi tercapainya tujuan

mudharabah itu sendiri vaiin kenntungan.
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3. Pengelola tidak boleh menvalahi hukum syanah Islam dalam
tindakannyz yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam akiivitas itu.

3. Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan Mudharabah

terdapat beberspa ketentuan dalamn hukum pembiayaan mudharabah
diantaranya sebagai berikut :

a. Mudharabah boieh dibatasi pada pericde terteniu,

b. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’alag) dengan sebuah kejadian dimasa
depan yang belum tentu terjadi,

c. Pada dasarnya dalam mudiarabah tidek ada ganti rugi karena pada dasarnya
akad ini bersifat amanah, kecuali akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian,
atau pelanggaran: kesepakatan.

d. Jika salah satu pibhak tidak memmaikan kewajibannya atan jika terjadi
perselisihan diantara keduva belah pihak, maka penyelesaiaannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Svarizh setelah tidak iercapai kesepakatan melalui
musyawarah.

Salah satu prinsip penvaluran dana bank syariah adalah mempergunakan
prinsip bagi hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.
Mudharabah adalah kerja same kemiiraan antara pemilik dana dengan pengelola
dana untuk memperoleh hasil dengen pembagian hasil usaha sesuai nisbah yang
disepakati pada awal akad. Dalam pembiayaan mudharabah yang dilakukan oleh
bank syariah, modal yang diserebkan tidak hanya dapat berbentuk vang tunai

tetapi dapat diberikan dalam bentuk meodal non-kas. Dalam pembiayaan

o
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mudharabah modal usaha atau provek sepenuhnya berasal dan pemilik modal
(shahibul maal). Kerugian mudharabah ditanggung oleh pemilik dana kecuali
kerugian tersebut sebagai akibat keszlahan pengelola dana (mudharib).
Pembiayaan mudhavabah dapat diaplikasiken apabila nasabah memerlukan
modal kerja.

2.6 Pengakuam dan Pengukuran Pembiayaan Mudharabal

Sesuaj dengan hukum Syarish, mcdal harus diketahni baik dari segi
kuantitas maupun kualitas, dan hal ini akan merupakan dasar dari penilaian,
dimana kekurangan Mudharaboh disajikan dalam pembukuan bank. Kemudian
ketentuan pemberian modal harus disepakati yakni pemberian dalam bentuk tunai.
Sesuai dengan kebjakan saat ini, modal bisa diberikan dalam bentuk aset
perniagaan dan dalam nilai aset ini tersebut pada saat pengadaan konirak tersebut
senilai atau sama dengan modal vang akan diberikan dalam Mudharabah.
Ketentuan tersebut juga mervpakan dasar dalam penentuan junilah modal
Mudharabah pada saat pengadnan konirak, Modal juga bisa diberikan dalam
bentuk aset non kas vang siap diguekan dan pada sast pengadaan kontrak dalam
modal Mudharabah, nilai pasar aset iersebut sesuai dengan realita yang ada.
(Muhammad Yusuf, 2010)

Dalam hukum Svariah, ketetapan modal vang harus dibayar atau diserahkan
kepada Mudharib sesuai dengan kebijakan persyaratan yang telah ditentukan,
bahwa pembayaran akan dicairkan tanpa penyesuaian akuisisi perolehan
aktualnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar danaMudharabah tidak

diambil begitu saja tanpa adanva persetujuan dari Bank. Ada dua alasan yang
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tidak bisa digunakan dalam penilaian aset non kas yang akan diterima oleh Bank
Islam sebagai modal adalah :

a. Ketentuan nilai yang telah disepakati oleh semua pihak, tentang penilaian
aset non moneier yang akan diskui akuntansi kevangan.

b. Penetapan nilai tersebut yang disepakati bersama oleh para pihak dari
kontrak uniuk menilai aset non-moneter akan menjurus kepada penetapan
konsep kejujuran representasional.

Dasar perhitungan biaya secasa historis telah digunakan dalam pengukuran
modal Mudharabah vang disediaken oleh bank tersebut setelah penandatanganan
kontrak yang merupakan salah saiu daii persyaratan kaidah atau peraturan Syariah
Mudharabah sehubungan dengan spesiiikasi modal dan pemeliharaan dari modal
yang ditetapkan sampai wakiu diketahui keuntungan. Keuntungan adalah
sejumlah pendapatan dari basil pengelolaan modal Mudharabah. Keuntungan ini
juga harus sesuai ciri-ciri pengukuwran akuntansi.

Pengukuran dan pengakuan alkuntansi pembiayasn mudharabah, telah
dijelaskan pada PSAK 105 tentang akuniansi Mudharabah sebagai berikut:

a. Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai
investasi mudharabah pada saat pembayaran kas atau penyeraban aset
nonkas kepada pengelola dana,

b. Pengukuran investasi mudharabah adalah sebagai berikut:

1. Investasi mudharabah dulamn bentuk kas dinkur sebesar jumlah yang

dibayarkan.
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. Investasi mudharabah daiam bentuk aset nonkas diukur sebesar nilai

wajar aset nonkas pada saat penyerahan. Jika nilal wajar lebih tinggi
daripada nilai tercatainya diakui, maka selisihnya diakui sebagai
kuniungan tangguhan ¢an diamortisasi sesuai jangka waktu akad
mudharabah. Dan jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai tercatatnya,
maka selisihnya diakui sebagai kerugian.

Jika nilai investasi mudharabah turun sebesar usaha dimulai disebabkan
rusak, hilang atau faktor lain yang bukan kelalaian atau kesalahan pihak
pengelola dana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai kerugian
dan mengurangi saldo investasi mudharabah.

Jika scbagaian investasi ruudharabah hilang setelah dimulainya usaha
tanpa adanya kelalaian atzu kesalahan pengelola dana, maka kerugian

tersebut diperhitungkan paca saat bagi hasil.

. Usaha mudharabah dianggap mulai berjalan sejak dana atau modal usaha

mudharabak diterima oleh pengelola dana.

Dalam investasi mudharebah vang diberikan dalam bentuk barang
nonkas dan barang tersebut mengelami penurunan nilai pada saat atau
setelah barang dipergunekan secara efektif dalam kegiatan usaha
mudharabah, maka kerugian tersebut tidak langsung mengurangi jumlah

investasi, namun diperhitunigkan pada saat pembagian hasil.

. Kelalaian atas kesalahsn pengelola dana, antara lain difunjukkan oleh

persyaratan yang ditentukan di dalam akad tidak dipenubi. Tidak terdapat
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kondisi di luar kemampuan vang sazim dan atau yang telah ditentukan
dalam akad, atau hasil kepuiusan dari institusi berwenang,

8. Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat akad jatuh tempo dan
belum dibayar oleh pengeiola dana, maka irvestasi mudharabah diakui
sehagal piutang.

2.7 Berakhirnya Akad Mudharchah

Lamanya kerja sama dalam muwdharabak vidak tentu dan tidak terbatas,
tetapi sama semua pihak berhak uniuk menentukan jangka wakiu kontrak kerja
sama dengan memberitahukan pihak lainnya. Namun akad mudharabah dapat
berakhir karena hal-hal sebagai berixut (Sabbiq, 2008).

1. Dalam hal mudharabaoh tessebui dibatasi waktunya, maka mudharabah
berakhir pada waktu yang telah ditentukan.

2. Salah satu pihak memutuskan mengundurkan dir,

3. Salah satu pihak meninggal cunia atau hilang akal,

4, Pengelola dana tidak menjalankan amenahya sebagai pengelola usaha untuk
mencapai fujuan sebagaimame ditvangkan dalam akad. Sebagal pihak
mengemban amanah ia harus bervitikad baik dan kati-hati.

5. Modal sudah tidak ada.

2.8 Perlakuan Akuntansi Mudberabah
2.8.1 Akuntansi untuk Pemilik Dana
Menurut Nurheyati dan Wasilah (2009) akuntansi untuk pemilik dana

terbagi menjadi delapan yaitu :
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1. Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai
investasi mudharabah pada saal pembayaran kas atau penyerahan asset non
kas kepada pengelola dane.

2. Pengukuran investasi mudharabah

a. Investasi mudharabal: dalam bertuk kas divkur sebesar jumlah yang
dibayarkan.

b. Investasi mudharabah dalam bentuk asset non kas diukur sebesar nilai
wajar asset non kas pada saat penyerahan.

3. Penurunan nilai jika invesiasi mudharabah dalam beniuk asset nonkas :

a. Penurunan rdilai saat usaho belum dimulai Jika investasi mudharabah
turun sebelum usaha dimulai disebabkan rusak, hilang, atau faktor lain
yang bukan karena kelalaian atau kesalahan pihak pengelola dana, maka
penurunan nilai tersebut diakui dengan kerugian dan mengurangi saldo
investasi mudharabah.

Jurnal :

Dr. Kerugian investasi mudharabah XXX
Cr. Investasi mudharabah XXX

b. Penurunan nilai setalab usaha dimulaz
Jika sebagian investasi mudharabah hilang setelah dimulainya usaha
tanpa adanya kelalaian dan kesalahan dari pengelola dana, maka
kerugian itu tidak langsung mengurangi jumlah investasi mudharabah
namun diperhitungkan pada saat pembagian hasil
Jurnal :

Dr. Kerugian investasi mudharabah XXX
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Cr. Penyisihan investasi mudharabah HAX

Ds. Kas XX

Dr. penyisihan investasi mudharaboh KX

Cr. Pendapatan bag: husil mudharabah XXX
4. Kerugian

Kerugian yang terjadi dalam satu periode sebelum akad mudharabah
berakhir. Pencatatan kerugian vang ierjadi dalam suatu periode sebelum
akad mudharabah berakbic diakui sebagai kerugian dan dibentuk
penyisihan kerngian invesiasi.

Jurnal :

Dr. Kerugian investasi mudharabah XXX
Cr. Penyisihan keruzia investasi mudharabah XXX

5. Hasil usaha
Bagian hasil usaha yang belouw dibayar oleh pengelola dana diakui sebagai
piuiang.
Jurnal :

Dr. Piutang pendapstan: bagi hasil XXX
Cr. Pendapatan bagi hesil mudharabah XXX

Pada saat pengelola dana membayar bagi hasil:
Jurnal :

Dr. Kas XXX
Cr. Piutang pendapatan bagi hasil XX

6. Akad mudharabah berakhir
Pada saat akad mudharabel berakhir, selisih antara invesiasi mudharabah
setelah dikurangi penyisitan kerugian invesatasi dan pengembalian

investasi mudharabah, diakui sebagai keuntungan atau kerugian.
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Jurnal :
Dr. Kas/Piutang//Asset Nonkas XXX
Dr. Penyisihan kerugian investasi mudharabah  »xx
Cr. Investasi muahcrabah XXX
Kr. Keuntungan investasi mudharabah XXX

7. Penyajian
Pemilik dana menyajikan iavestasi mudharabeh dalam laporan keuangan
sebesar nilai tercatat, yaimu nilai investasi muwdharabah dikurangi
penyisihan kerugian (jika ada).
8. Pengungkapan
Pemilik dana mengunghapken hal-hal yang terkait dengan transaksi
mudharabah tetapi tidak terbatas pada :
a. Isi kesepakatan usaha mudharabeh , seperti porsi dana, pembagian
hasil usaha, aktivitas usaha mudharabah dan lain-lain
b. Rincian jumleh invesiasi muedharabah berdasarkan jenisnya
¢. Penyajian kerugian investast ;fmuﬁhambah szlama periode berjalan
d. Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK. no 101 teniang penyajian
laporan keuangan syariah.
2.8.2 Akuntansi untuk Pengelola Dana
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009) akuntansi untuk pengelola dana
terbagi menjadi delapan, vaitu:
1. Dana vang diterima dari pemilik dana dalam akad mudharabah diakui
sebagal dana syirkah temporer sebesar jumlah kas atan pilai wajar aasset
nonkas yang diterima

2. Pengukuran dana syirkah teriporer
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Dana syirkah temporer divkur sebesar jumiah kas atau nilai wajar darl asset
nonkas vang diterima
Jurnal :

Dr. Kas/Asset nonkas XXX
Cr. Dana syirkah temporer XXX

. Penyaluran kembali dana syirkah temporer

Jika pengelola menyalurkan kembali dana syirkah yang diterima, maka
pengelola dana mengakni sebagai asset (investasi mudharabah). Sama seperti
akuntansi pemilik dana ia akan mengakui pendapatan secara bruto sebelum
dikurangi dengan bagian hak pemilik dana.

Jurnal pencatatan ketika menerina pendapatan bagi hasil dari penyaluran
kembali dana syirkah tempores :

Dr. Kas/Piutang » XXX
Cr. Pendapatan yang belum dibagikan XXX

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah
diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai
kewajiban sebesarbagi hasil sesuai porsi hak pemilik dana,

Jumnal :

Dr. Beban bagi hasil mudharabah XXX
Cr.utang bagi hasil mudharabah XXX

Jurnal pada saat pengelola membayar bagi hasilk:

Dr. Utang bagi hasit mudharabah peled
Cr. Kas XXX
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Sedangkan apabila pengelola dana rmengelola sendiri dana mudharabah
berarti ada pendapatan den beban vang diakui dan pencatatannya sama

dengan akuntansi konvensicna:, yaitu :

Dr. Kas/Piutang KXX

Cr. Pendapatan RXX,
Saat mencatat beban :

D, Beban 10.6.4

Cr. Kas/Utang XXX

Jurnal penutup yang dibuat diaihir periode (apabila diperoleh keuntungan):

Dr. Pendapatan XXX
Cr. Beban XXX
Cr. Pendapatn yang belum dibagikan XXX

Jurnal ketika hasil dibagilan kepada pemilik dana:

Dr. Beban bagi hasil nudharabah XXX
Cr, Utang bagi hasil mudharabah XXX

Jurnal pada saat pengelola dane membayar bagi hasil :

Dr. Utang bagi hesil mudharabah KXX
Cr. Kas XXX

Jurnal penutup yang dibuat apabilz terjadi kerugian :

Dr. Pendapatan XAK
Dr. Penyisihan kemigian XXX
Cr. Beban XXX

. Kerugian yang disebabkan oleh kesalahan ata: kelalaian pengelola dana

diakui sebagai beban pengelola dana :

Jurnal :

Dr, Beban XXX
Cr. Utang lain-lain/Kas XXX
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6. Diakhir akad

Dr. Dana syirkah temporer XXX
Cr. Kas/Asset Nonkas XXX

Jika ada penyisihan kerugian sebelumnya:

Dr.Dana syirkah temnporer KKX
Cr. Asset/Asset Nonkas XXX
Cr. Penyisihan kerugian XXX

7. Penyajian

Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah dalam bentuk laporan

keuangan

a.

Dana syirkah temporer dai pemilik dana disajikan scbebsar nilai
tercatatnya wmituk setiap jenis mucdharabah, yaitu sebesar dana syirkah
temporer dikurangi dengaa penyisiban kerugian (jika ada)

Bagi hasil daca syirkah tepporer vang sudah diperhitungkan tetapi belum
diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai pos bagi hasil yang

belum dibagikan sebagai kewajiban.

Menurut PSAK 101 tentang Periyajian Laporan Kevangan Syariah meliputi:

a.

b.

aset;

kewajiban;

dana syirkah temporer;

ekuiias;

pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian;
arus kas;

dana zakat; dan
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h. dana kebajikan
8. Pengungkapan
Pengelola dana mengungkapkan investasi mudharabah dalam laporan
keuangan :
a. Ini kesepakatan utama mudi:arabah seperii porsi dana, pembagian hasil
usaha, aktivitas usha mudbarebah dan lain-lain.
b. Rincian dana syirkah temporer vang diterima berdasarkan jenisnya.
c. Penyisihan kerugian invesiasi mudharabah selama periode berjalan.
2.8.3 Prinsip Pembagian Hasil Usaha
Dalam mudharabah istilak profit and loss sharing tidak tepat digunakan
karena yang dbagi hanya keuntungannya saja (profif), tidak termasuk
kerugiannya (Joss). Sehingga urnik pembahasan szlanjutnya, akan digunakan
istilzh prinsip bagi hasil seperti yang digunakan dalam Undang-Undang No. 10
tahun 1998, karena apabila usaha tersebut gagal kerugian tidak dibagi diantara
pemilik dana pengelola dana, tetapi harus ditanggung sendiri oleh pemilik dana.
Pemnbagian hesil usahs swedharabah  dapat dilalukan berdasarkan
pengakuan penghasilan usaha mudharabah dalam praktik dapat diketahui
berdasarkan laporan bagi hesil atas realisasi penghasilan hasil usaba dari
pengelola dana. Tidak diperkenankan mengakui pendapatan dari proyek hasil
usaha.
1. Pengenalan Akun-akun di Meraca
Berikut akan dijelaskan masing-masing akun yang terdapat di laporan Laba

Rugi berdasarkan PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah.
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a. Investasi Mudharabal yaitu rekening ini digunkan untuk mencatat modal
mudharabah vang telah diberikan oleh pemilik dana (shahibul maal)
kepada pengelola (mudhurily), baik modal yang diberikan dalam bentuk
uang tunai maupun aset nonkas. Rekening ini didebit pada saat penyerahan
modal mudharabah dari pemililk dana kepada pengelola. Rekening ini
dikredit pada penerimaan kembali modal mudharabah dari pengelola dana

b. Piutang Pendapatan Bagi Hasil vaitu rekening ini digunakan untuk
mencatat bagi hasil vang ielah dihitung oleh nasabah tetapi belum
diberikan kepada bank syariah sebagai pemilik dana. Rekening ini didebit
pada saat dilakukan pengakuen pendapatan. Rekening ini dikredit pada
saat penerimaan atau pembayaran bagi hasil diterima dari pengelola dana.

¢. Penyisihan Kerugian Investasi Mudharabah vyaitu rekening ini
digunakan untuk mencatat pembeatukan penyisiban atau cadangan
kerugian atas investasi mudheradbah. Rekening ini digunakan pada saat
pengakuan uniuk membentuk penyisthan kerugian atas investasi
mudharabah. Rekening ini didebit pada saat dilakukan pencatatan untuk
penghapusan investasi mudharabah.

d. Keuntungan Mudhkarebok Tangguwhan vaitu rekening ini digunakan
untuk mencatat selisih lebih Jdari nilai wajar diatas nilai tercatat dari aset
nonkas yang diserahkan. Rekening ini dikredit pada saat pembentukan
keuntungan mudharabah tangguhen. Rekening ini didebit pada saat
dilakukan amortisasi keuntangan tangguhan menjadi keuntungan yang

dapat direalisasi.
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2. Pengenalan Akun-akun di Laporan Laba Rugi
Berikut akan dijelaskan masing-masing akun yang terdapat di Laporan Laba

Rugi berdasarkan PSAK 105 tentang Akunansi Mudharabah.

a. Pendapatan Bagi Hasil Mudharaba# yaitu rekening ini digunakan untuk
mencatat pendapatan bagl hasil mudharadah, baik yang diterima secara
tunai maupun akrual. Rekening pendapatan bagi hasil dkredit pada saat
penerimaan dan pengakuan pendapatan bagi hasil yang menjadi hak bagi
pemilik dana. Rekening ini didebit pada saat dipindahkan ke rekening
Ikhtisar Laba Rugi pada akhir periede laporan keuangan.

b. Kerugian Investasi Mudiarabali yaitn rekening ini digunakan untuk
mencatat kerugian yang timbul dalam investasi mudharabah yang
disebabkan karena kehilengan, kerusakan, penurunan nilai sebelum
dimulai usaha, dan bukan kelaiaian atau kesalahan pengelola. Rekening ini
didebit pada saat timbul kerugian dari investasi mudharabah. Rekening ini
dikredit pada saat dipindahkan ke rekening Ikhtisar Laba Rugi pada akhir
Periode Laporan Keuangan.

¢. Keuntungan (Penyerahan Asct Mudharabal) yaitu rekening ini untuk
mencaiat keuntungan mudharabak atas penyerzhan modal aset nonkas
sebesar amortisasi keuntungan tangguhan. rekening ini dikredit pada saat
amortisaii keuniungan tangguhan dari penyerahan modal aset nonkas.
sebaliknya, rekening ini didebit pada saat dipindahkan ke rekening Ikhtisar

Laba Rugi pada akhir Periode Laporan Keuangan.
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2.9 Standar Akuntansi

Pengakuan, pengukuran, penyajlan  dan  pengungkapan  transaksi
mudharabah yang  sebelumnye diatur dalam PSAK 59 tentang Akuntansi
Perbankan Svariah diganti dengen PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah,
yang meliputi akuntansi pemilik dana dam akuntansi pengelola dana. Dalam
transaksi dengan prinsip mudharabah, bapk syariah dapat bertindak sebagai
pemilik dana(shahibul maal) atan scbagai pengelola dana (mudharib). Jika
kedudukan bank syariah sebagai pengelola dana, ini dilakukan untuk kegiatan
dana yang dilakukan oleh bank syariah dengan prinsip mudharabahmutlagah
yang diaplikasikan peda depositc mudharebah dan tabungan mudharabah, oleh
karenanya bank syariah harus renerapkan ketenivan-ketentuan PSAK 105
tentang Akuntansi Mudharabal: peda akumtansi pengelola dana. Jika kedudukan
bank syariah sebagai pemilik dara, maks hal ini dilakukan untuk kegiatan bank
syariah dalam penyaluran dana cengan prinsip mudharabah yang diaplikasikan
dalam produk pembiayaan mudiarabah, oleh karenanya bank syariah harus
memperhatikan  ketentuan-ketentuan dalam PSAK 105 tentang Akuntansi
Mudharabah pada akuntansi pemilik dana.

Ketentuan tentang pengukuran dan pengakuan transaksi mudharabah dalam
akuntansi pemilik dana, telab diztur dalam PSAK 105 tentang Akuntansi

Mudharabah antara Iain sebagai berikut :
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1. Modal Mudharabah

a. Dana mudharabah vang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai
investasi mudharabah pade saat pembayaran kas atau penyeraban asset
nonkas kepada pengelola dana.

b. Pengukuran investasi mudharabah adalah sebagat berikut:

1. investasi mudharabah dalam bentuk kas diukur sebesar jumlah yang
dibayarkan.

2. investasi mudharabah dalam bentuk asset nonkas diukur sebesar nilai
wajar asset nonkas pada saat penyerahan, jika nilai wajar lebih rendah
daripada nilai nilai tercatatnya, maka selisihrya diakui sebagai kerugian.
Dan sebaliknya jika nilai wajar Iebih tinggi daripada nilai tercatatnya
diakui, maks selisihnva diskui sebagai keuntungan iangguhan dan
diamortisasi sesuai jangka wakfu akad mudharabah.

c. Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum usaha dimulai disebabkan
rusak, hilang atau faktor lain vang bukan kelalaian atau kesalahan pihak
pengelola dana, maka penwunan nilai tersebut diakui sebagai kerugian dan
mengurangi saldo investasi mudharabah.

d. Jika sebagian investasi muaharabah hilang setelah dimulainya usaha tanpa
adanya kelalaian atau kesalzban pengelola dana, maka kerugian tersebut
diperhitungkan pada saat bag: hasil.

e. Usaha mudharabah dianggap mulai berjalan sejak dana atau modal usaha

mudharabah diterima olel: pm:g@;iola dana.
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f Dalam investasi mudharabas yang diberikzn dalam bentuk barang

{(nonkas) dan barang terscbut mengalami penurunan nilai pada saat atau
setelah barang dipergunakan secara efektif dalam kegiatan usaha
mudharabah, maka kerugian tersebut tidak langsung mengurangi jumlah
investasi, namun diperhitunghan pada saat pembagian hasil.

Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, anptara lain ditunjukkan oleh
persyaratan yang ditentukan didalam akad tidak dipenuhi, tidek terdapat
kondisi diluar kemampuan (force majeur) yang lazim dan atau yang telah
ditentukan dalam akad atan hasil keputusan dari intitusi yang berwenang.
Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat akad jatuh tempo dan

belum dibayar oleh pengeloia dana, maka investasi mucdharabah diakui

sebagai piutang.

2. Penghagilan Usaha

a.

Jika invesiasi mudharabah melebili satu periode pelaporan, penghasilan
usaha diakui dalam periode ‘erjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang
disepakati.

Kerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum akad mudharabah
berakhir diakui sebagai kerugian dan dibertuk penyisihan kerugian
investasi. Pada saat akad mudharabak berakiur, selisih antara investasi
mudharabah  setelah  dikurangi penyisihan kerugian investasi dan
pengembalian investasi mudharabah.

Pengakuan penghasilan usabe muwdharabah dalem prakiik dapat diketahui

berdasarkan laporan bagi hasil atas realisasi pengahsilan usaha dari
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pengelola dana. Tidak dipetkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi
hasil usaha.

Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pengelola dana dibebankan pada
pengelola dan tidak mengurangi investasi mudharabah.

Bagian hasil usaha yang bel'a dibayar oleh pengelola dana diakui sebagai

piutang.

3. Penyajian

a.

Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah dalam laporan keuangan
sebesar nilai tercatat.

Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabak dalam laporan
keuangan. Dana syitkah terrporer dari pemilik dana disajikan sebesar nilai
iercatainya untuk setiap jenis mudharabah. Bagi hasil dana syirkah
temporer yang sudah diperhimmgkan den telah jatuh tempo tetapi belum
diserabkan kepada pemilik dana disajikan scbagai kewajiban dan bagi
hasil dana syirkah temporer yang sudah diperhitungkan tetapi belum jatuh

tempo disajikan dalam pos tagi hasil vang belum dibagikasn.

4. Pengungkapan

a.

Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi mudharabah, tetapi

tidak terbatas pada rincian jumlah invesiasi mudharabah berdasarkan

jenisnya. Penyisihan kerugian investasi mudharabah selama periode

berjalan dan pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 : Penyajian

Laporan Keuangan Syariah.
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b. Pengelola dana mengungkapkan hai-hal terkait transaksi mudharabah,
tetapi tidak terbatas pada rincian dana syirkah temporer yang diterima
berdasarkan  jemisnya. Penyaluren dana  yang berasal dan
mudharabahmugayadah dan pengungkapan yaong diperlukan sesuai PSAK
101 : Penyajian Laporan K ensigan Syariah.

2.10 Kerangka Berpikir

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Akuniansi Pembiayaan
Mudharabah

/ \

Pemilik dana Pengelola Dana

Percatatan di Bank
Muaznalat Indonesia

Hasil

Akuntansi mudharabak diatur dalam PSAX 105 tentang Akuntansi
Mudharabah, berdasarkan PSAK 105 tersebut, merupakan pengakuan dan
pengukuran tentang hasil transaksi mudharabah baik dari sisi pemilik dana
(shakibu maal) maupun pengelola dana (mudharib). Dalam hal ini kontribusi
akuntansi itu sendiri terhadap pembinvasn smdharabah sangat penting, Fatwa

DSN 07/DSN-MUI/VI/2000 mengarur tentang Pembiayaan Mudharabah (giradh).

-
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Hukom-hukom vang melandssi  prosedar  transeksi  sepenubnya untuk
kemaslahatan masyarakat. Dasar ekonomi islam tidak hanya diukur dari aspek
materilnya, namun mempertimbangkan dampak sosial, mental seria dampak yang
ditimbulkan bagi lingkungan. Hikmah dari sistem mudharabah adalah dapat
memberikan keringanan kepada menusia. terkadang ada sebagian orang yang
memiliki harta, tetapi tidak mampu uniuk membuatnya menjadi produktif,
begitupun sebaliknya.

Dengan akad mudharabai, kedua belah pihak dapat mengambil manfaat
dari kerjasama yang terbentuk diawsl. Pada prinsipnya mudharabah tidak boleh
ada jaminan atas modal. Namun demikian agar pengelola dana tidak melakukan
penyimpangan, pemilik dana dapat meminta jaminan dari pengelola dan atau
pihak ketiga. Tentu saja jaminan inf hanya dapat dicairkan apabila pengelola dana
terbukii melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, aiau melakukan pelanggaran
terhadap hal-hal yang disepakaii bersama dalam akad. Agar tidak terjadi
perselisihan dikemudian hari make akad, perjanjian atau konirak sebaiknya
dituangkan secara tertulis dan dibiadiri para saksi. Dalam perjanjian harus
mencakup berbagai aspek antara lzsis twjuan mudharabah, nisbah pembagian
keuntungan, ketentuan pengembalian modal, hal-hal yang dianggap sebagai
kelalaian pengelola dan dan sebgaianva. Apabila terjadi perselisihan diantara
kedua belah pihak maka dapat diselesaikan secara musyawarah oleh mereka

berdua atau melalui Badan Arbitse Svariah.



